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ABSTRAK 

 

VITO NUGROHO, 2023. UJI AKTIVITAS ANTIDEPRESAN 

SENYAWA ISOMIRISTISIN TERHADAP AKTIVITAS 

LOKOMOTOR MENCIT PUTIH JANTAN (Mus musculus) 

DENGAN METODE OPEN FIELD TEST (OFT), SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  

Isomiristisin adalah hasil isomerisasi dari miristisin dan 

diperkirakan bahwa aktivitasnya sama dengan miristisin. Isomiristisin 

juga memiliki gugus yang sama dengan miristisin. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui aktivitas antidepresan dan dosis optimum 

senyawa isomiristisin terhadap peningkatan aktivitas lokomotor mencit 

putih jantan (Mus musculus). 

Sampel dalam penelitian ini adalah isomiristisin. Penelitian ini 

menggunakan 30 ekor mencit putih jantan yang dibagi menjadi 6 

kelompok. 5 ekor mencit masing-masing dibuat kontrol normal, kontrol 

negatif, kontrol positif, kontrol dosis isomiristisin 1,5 mg/kgBB, 3 

mg/kgBB, dan 6 mg/kgBB mencit. Metode yang  digunakan yaitu Open 

Field Test (OFT) untuk mengukur aktivitas lokomotor mencit putih 

jantan. Uji distribusi normalitas dilakukan dengan uji Saphiro Wilk 

yang kemudian dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan isomiristisin memiliki aktivitas 

antidepresan dengan dosis optimum 1,5 mg/KgBB mencit karena dosis 

tersebut merupakan dosis terkecil yang sebanding dengan kontrol 

positif amitriptilin 3,25 mg/KgBB mencit. Kemampuan isomiristisin 

pada kelompok dosis 1,5 mg/KgBB mencit menunjukkan perbedaan 

dengan kontrol normal dan kontrol negatif serta tidak terdapat 

perbedaan dengan kontrol positif dengan nilai sig. p(>0,05) pada 

analisis LSD. 

 

Kata kunci : Isomiristisin, antidepresan, OFT 
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ABSTRACT 

 

VITO NUGROHO, 2023. TEST OF THE ANTIDEPRESSANT 

ACTIVITY OF ISOMYRISTICIN COMPOUNDS AGAINST THE 

LOCOMOTOR ACTIVITY OF MALE WHITE MICE (Mus 

musculus) USING THE OPEN FIELD TEST (OFT) METHOD, 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY,  SURAKARTA.. 

Isomyristicin is an isomerized product of myristicin and is 

thought to have the same activity as myristicin. Isomyristisin also has 

the same group as myristicin. The purpose of this study was to 

determine the antidepressant activity and the optimum dose of 

isomyristisin compound to increase the locomotor activity of male white 

mice (Mus musculus). 

The sample in this research is isomyristicin. This research used 

30 male white mice which were divided into 6 groups. 5 mice each 

made normal control, negative control, positive control, control dose 

isomyristisin 1.5 mg/kgBW, 3 mg/kgBW, and 6 mg/kgBW. The 

methods used are Open Field Test (OFT) to measure the locomotor 

activity of male white mice. The normality distribution test was carried 

out with the Saphiro Wilk test which was then followed by the One 

Way ANOVA test. 

The results showed that the dose of isomyristicin 1.5 mg/KgBW 

of mice was an optimum dose because the smallest dose was 

comparable to the positive control of amitriptyline 3.25 mg/KgBW of 

mice. The ability of isomyristin in the dose group of 1.5 mg / KgBB 

mice showed differences with normal control and negative control and 

there was no difference with positive control with sig values. p(>0.05) 

on LSD analysis. 

 

Key words : Isomyristicin, antidepressants, OFT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Isomiristisin merupakan hasil isomerisasi dari senyawa 

miristisin. Senyawa isomiristisin diduga memiliki aktivitas yang sama 

dengan miristisin. Isomiristisin sendiri memiliki struktur yang lebih 

stabil daripada miristisin karena ikatan rangkap lkenil benzena berubah 

ke posisi terkonjugasi. Miristisin merupakan senyawa aktif pada biji 

pala yang dapat berperan sebagai antidepresan. Efek antidepresan yang 

ditimbulkan oleh tanaman pala berhubungan langsung dengan zat aktif 

didalamnya yaitu miristisin. Miristisin dalam biji pala memiliki 

aktivitas sebagai penghambat enzim monoamin oksidase (MAO). 

Kemampuan miristisin sebagai penghambat enzim MAO terbilang 

lemah, aktivitas miristisin sebagai penghambat enzim monoamin 

oksidase tidak lebih kuat jika dibandingkan beberapa obat paten 

penghambat monoamin oksidase. Miristisin mampu menghambat kerja 

dari enzim MAO, dimana fungsi dari enzim MAO ini sendiri adalah 

pemetabolisme neurotransmitter yang ada di otak, sehingga dengan 

terjadinya penghambatan enzim MAO akan berimplikasi pada 

peningkatan kadar neurotransmitter di otak. (Truitt et al., 1963). 

Antidepresan sangat dibutuhkan untuk mengatasi depresi, 

khususnya di masa-masa pandemi seperti ini dimana kesehatan mental 

sangatlah penting untuk membangun sistem imun tubuh yang kuat. 

Dalam penelitian ini, antidepresan digunakan untuk mengatasi depresi 

pada mencit putih jantan (Mus musculus). Indikator depresi pada 

mencit putih jantan adalah ketika mencit tersebut diam saja, yang 

menandakan bahwa mencit tersebut sudah depresi. 

Depresi sendiri merupakan penyakit yang menimbulkan dampak 

negatif pada manusia yang dampaknya adalah menurunkan 

produktivitas kerja, ketergantungan terhadap obat narkotika atau 

psikotropika, gangguan hubungan interpersonal seseorang, serta dapat 

menjadi pemicu seseorang bunuh diri, namun dampak tersebut dapat 

dicegah apabila penderita depresi diberikan terapi dengan obat 

antidepresan (Puspitasari, 2017). Menurut Hadi et al. (2017), depresi 

disebabkan oleh penurunan tingkat neurotransmitter serotonin, 

norepinefrin, dan dopamin di otak. Disamping itu, terdapat senyawa 

yang dapat menghambat aktivitas neurotransmitter tersebut, yaitu 
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enzim monoamin oksidase (MAO). Sehingga, apabila aktivitas enzim 

MAO dihambat dapat meningkatkan kadar neurotransmitter di otak, 

sehingga terjadi perbaikan kondisi pada seseorang yang mengalami 

depresi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Open Field Test 

(OFT) untuk mengukur aktivitas lokomotor mencit putih jantan (Mus 

Musculus). Whishaw et al (2006) menyatakan bahwa perilaku 

lokomotor mencakup semua tindakan di mana seekor hewan bergerak 

dari satu tempat ke tempat lain seperti tindakan memulai gerakan, 

perilaku berputar, perilaku eksplorasi dan berbagai pola gerakan di 

arena kering, air atau arena vertikal. Dipilih metode Open Field Test 

(OFT) karena alatnya tersedia di laboratorium Universitas Setia Budi. 

Digunakan mencit putih jantan (Mus musculus) karena hormonal 

mencit putih jantan dinilai lebih stabil. 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa bagian dari 

tanaman pala dapat dimanfaatkan sebagai antidepresan. Akan tetapi, zat 

aktif yang berperan dalam mekanisme antidepresan tanaman pala masih 

belum diketahui oleh beberapa peneliti. Menurut Prajindra (2021), 

menyatakan bahwa dosis miristisin tanaman pala (Myristica fragrans) 3 

mg/kgBB efektif memberikan efek antidepresan terhadap peningkatan 

aktivitas lokomotor mencit putih jantan (Mus musculus). Oleh karena 

itu, peneliti ingin mengetahui dan membuktikan aktivitas antidepresan 

dari senyawa isomiristisin yang diperkirakan memiliki aktivitas yang 

sama dengan miristisin yang dapat memberikan kepastian mengenai zat 

aktif yang berperan sebagai antidepresan dalam tanaman pala. Harapan 

dari penelitian ini adalah senyawa isomiristisin dapat memberikan 

solusi pada terapi yang lebih efektif bagi penderita depresi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut. 

Pertama, apakah isomiristisin dapat memberikan efek 

antidepresan terhadap aktivitas lokomotor mencit putih jantan (Mus 

musculus)? 

Kedua, berapakah dosis optimum isomiristisin yang dapat 

memberikan efek antidepresan terhadap aktivitas lokomotor mencit 

putih jantan (Mus musculus)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini 

adalah.  

Pertama, mengetahui apakah isomiristisin bisa memberikan efek 

antidepresan akan aktivitas lokomotor mencit putih jantan (Mus 

musculus). 

Kedua, mengetahui berapa dosis optimum isomiristisin yang 

dapat memberikan efek antidepresan terhadap aktivitas lokomotor 

mencit putih jantan (Mus musculus). 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharap dapat menjadi bukti secara ilmiah bahwa 

isomiristisin dapat digunakan sebagai obat alternatif antidepresan, 

selain itu dengan penelitian ini masyarakat Indonesia akan memperoleh 

informasi serta wawasan yang baru mengenai senyawa isomiristisin 

dalam bidang kesehatan terutama penyakit depresi. 
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